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5.1 [bookmark: _bookmark82]Kesimpulan
Mengacu pada rumusan masalah serta pelaksanaan proyek tugas akhir yang telah dijalankan, kegiatan ini merepresentasikan penerapan nyata dari keilmuan di bidang manajemen acara dan public relations, yang diarahkan untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya penerapan gizi seimbang. Oleh karena itu, penulis merumuskan kesimpulan sebagai berikut:
a. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen kuesioner dan pre-test, teridentifikasi bahwa siswa/i SDN Tanjung Mas masih mengalami keterbatasan pemahaman mengenai konsep dasar makanan bergizi seimbang, risiko yang ditimbulkan akibat konsumsi gula berlebihan, serta peran penting vitamin dan protein dalam menunjang fungsi tubuh.
b. Pelaksanaan kampanye ini tidak terbatas pada penyampaian informasi secara pasif, melainkan dirancang secara partisipatif dengan melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas interaktif seperti, kuis edukatif, demonstrasi memasak, serta pengangkatan Duta Gizi Sekolah. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran serta membentuk cara pandang baru siswa terhadap gaya hidup sehat.
c. Keseluruhan aktivitas dalam program ini dilaksanakan melalui tiga tahapan inti, yakni tahap pra-kegiatan, pelaksanaan inti, dan pasca-kegiatan. Setiap tahapan dirancang dengan pendekatan manajemen event yang terstruktur dan sistematis, yang pada akhirnya menghasilkan berbagai produk media edukatif seperti poster dan banner sebagai bentuk output komunikasi visual kampanye.
5.2 [bookmark: _bookmark83]Saran
Dalam proses pelaksanaan proyek tugas akhir yang diwujudkan melalui kegiatan Kampanye Gizi Cerdas, penulis menghadapi beragam dinamika dan tantangan yang melibatkan berbagai pihak, baik dari internal tim pelaksana maupun stakeholder terkait. Oleh karena itu, berikut beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa yang akan datang:
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a. Untuk Pihak Sekolah (SDN Tanjung Mas)
Melalui kegiatan yang telah dilaksanakan, diharapkan pihak sekolah dapat mempertahankan serta mengembangkan program edukasi sejenis secara berkelanjutan. Kampanye Gizi Cerdas telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pola konsumsi makanan bergizi serta pentingnya menjaga kesehatan sejak usia dini. Sekolah disarankan untuk mengintegrasikan materi edukasi gizi ke dalam proses pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, keterlibatan aktif orang tua perlu diperkuat agar edukasi gizi dapat berlanjut di lingkungan keluarga. Media edukatif yang telah dihasilkan, seperti poster, leaflet, juga dapat dimanfaatkan secara berkesinambungan sebagai alat bantu pembelajaran visual di sekolah.
b. Untuk Penulis
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan data observasi di lapangan, penulis disarankan untuk lebih memperhatikan aspek teknis dalam tahap perencanaan, khususnya dalam hal penjadwalan kegiatan dan koordinasi dengan mitra pelaksana, guna menghindari potensi miskomunikasi saat pelaksanaan. Selain itu, evaluasi pascakegiatan perlu dilakukan secara lebih komprehensif, termasuk dengan melibatkan peserta secara aktif dalam memberikan umpan balik. Penulis juga dapat mengeksplorasi format kampanye yang lebih inovatif dan menarik, seperti media edukasi berbasis visual interaktif, guna meningkatkan daya tarik serta jangkauan pesan edukasi, baik kepada siswa maupun orang tua.
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